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Latar belakang. Benign Prostate Hyperplasia (BPH) merupakan suatu keadaan patologi 
paling umum yang berkontribusi pada kondisi gejala saluran kemih bawah atau Lower 
Urinary Tract Symptoms (LUTS) pada pria. Obat golongan alpha1-blocker dianjurkan 
sebagai terapi lini pertama untuk LUTS karena BPH (LUTS-BPH). Obat golongan 
penghambat fosfodiesterase 5 (PDE5-I) yang telah digunakan sebagai terapi lini pertama 
untuk disfungsi ereksi, juga ditemukan terbukti secara efektif dapat mengobati LUTS-
BPH. Namun, strategi kombinasi terapi yang tepat masih belum cukup jelas sampai 
sekarang. 

Metode. Penelitian ini menggunakan desain kohort prospektif pada 17 pasien BPH dalam 
terapi medikamentosa. Pasien diberikan monoterapi Tamsulosin 0,4 mg selama 7 hari dan 
kemudian dilanjutkan terapi kombinasi Tamsulosin 0,4 mg dan Tadalafil 5 mg selama 7 
hari berikutnya. Dilakukan penilaian skor IPSS total, obstruksi, iritasi, dan kualitas hidup 
(QoL) sebelum terapi, setelah pemberian monoterapi, dan setelah pemberian terapi 
kombinasi. 

Hasil. Rerata usia subjek penelitian adalah 62,12 tahun. Perbaikan nilai IPSS total, 
obstruksi, iritasi, dan QoL didapatkan perubahan yang bermakna pada kedua jenis terapi 
dibandingkan nilai awal. Terapi kombinasi memberikan hasil lebih baik daripada 
monoterapi dengan rerata selisih penurunan nilai IPSS total 4,41 (p<0,001), obstruksi 
3,18 (p<0,001), iritasi 1,41 (p<0,001), dan QoL 0,6 (p<0,001).  

Kesimpulan. Pemberian kombinasi terapi Tamsulosin 0,4 mg dengan Tadalafil 5 mg 
sekali sehari menunjukkan hasil lebih baik secara klinis dan bermakna dibandingkan 
monoterapi pada nilai IPSS total, obstruksi, iritasi, dan QoL pada pasien LUTS-BPH. 

Kata kunci: Lower Urinary Tract Symptoms, Benign Prostate Hyperplasia, Terapi 
Kombinasi, Tamsulosin, Tadalafil   
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Background. Benign Prostate Hyperplasia (BPH) is the most common pathological 
condition that contributes to Lower Urinary Tract Symptoms (LUTS) in men. Alpha1-
blockers are recommended as first-line therapy for LUTS due to BPH (LUTS-BPH). 
Phosphodiesterase 5 inhibitors (PDE5-I), which have been used as first-line therapy for 
erectile dysfunction, have also been found effective in treating LUTS-BPH. However, the 
appropriate combination therapy strategy is still unclear until now. 

Methods. This was a prospective cohort study of 17 BPH patients on medical therapy. 
The patient was given Tamsulosin 0.4 mg monotherapy for 7 days and then continued 
with combination therapy Tamsulosin 0.4 mg and Tadalafil 5 mg for the next 7 days. 
Total IPSS score, voding, storage, and quality of life (QoL) were assessed before 
treatment, after monotherapy, and after combination therapy. 

Results. The mean age of the subjects was 62.12 years. IPSS score showed significant 
improvements in both treatment compared to base. Combination therapy gave better 
results than monotherapy with a mean difference on IPSS total 4.41 (p<0.001), voiding 
3.18 (p<0.001), storage 1.41 (p<0.001), and QoL 0.6 (p<0.001).  

Conclusion. Combination therapy of Tamsulosin 0.4 mg and Tadalafil 5 mg once daily 
showed clinically and significantly better results than monotherapy on IPSS total, 
voiding, storage, and QoL in LUTS-BPH patients. 
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